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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kulit adalah organ tubuh yang merupakan permukaan luar organisme dan 

membatasi lingkungan dalam tubuh dengan lingkungan luar. Kulit berfungsi 

untuk melindungi jaringan terhadap kerusakan kimia dan fisik, terutama 

kerusakan mekanik dan terhadap masuknya mikroorganisme (Setiadi, 2007). 

 Dewasa ini, kaum wanita banyak yang mengalami masalah mengenai kulit 

khususnya dibagian wajah. Proses perusakan kulit ditandai oleh munculnya 

keriput, sisik, kering, dan pecah-pecah. Selain tampak kusam, kulit menjadi lebih 

cepat berkerut dan muncul flek-flek hitam (Maysuhara, 2009). Oleh karena itu, 

perawatan kulit wajah menjadi perawatan kulit yang harus diutamakan.  

 Perawatan kulit wajah merupakan salah satu perawatan kulit yang penting. 

Wajah merupakan bagian tubuh yang sering dilihat, tetapi pada kulit wajah 

merupakan bagian yang paling sensitif dibandingkan kulit bagian lain. Adapun 

sediaan kosmetika untuk perawatan kulit antara lain cleansing dan toner, 

sunscreens, krim pemutih, krim tangan, sabun (muka dan badan), krim pagi atau 

malam, deodoran, masker wajah dan sebagainya. Salah satu sediaan kosmetik 

untuk perawatan kulit ialah masker wajah. Masker wajah merupakan suatu 

sediaan kosmetika berbentuk cairan atau pasta yang digunakan pada daerah kulit 

wajah, dengan tujuan agar wajah terasa lebih kencang dan bersih (Harry, 1982). 

 Berdasarkan basisnya masker wajah dapat dibedakan dalam beberapa 

kelompok yaitu masker berbasis hidrokoloid, masker berbasis karet, dan masker 

berbasis lumpur (Harry, 1982). Sediaan masker wajah dengan berbagai macam 

basis yang ada di pasaran umumnya dikombinasi dengan bahan alam, seperti 

buah–buahan, serbuk mutiara, serbuk emas, dan sebagainya. Kombinasi yang 

tersebut di atas memiliki berbagai efek, salah satunya adalah sebagai antioksidan 

bagi kulit wajah. 

 Masker peel off merupakan sediaan kosmetik perawatan kulit yang 

berbentuk gel dan setelah diaplikasikan ke kulit dalam waktu tertentu hingga 

mengering, sediaan ini akan membentuk lapisan film transparan yang elastis, 
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sehingga dapat dikelupaskan. Masker peel off memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan masker jenis lain yaitu sediaannya berbentuk gel yang sejuk mampu 

merelaksasikan dan membersihkan wajah secara maksimal dengan mudah 

(Morris, 1993). 

 Masker wajah gel peel off memiliki beberapa keuntungan lainnya seperti 

mampu menjaga keremajaan kulit, melembutkan serta meningkatkan elastisitas 

kulit, mengangkat kulit mati secara normal, menghilangkan kekusaman kulit, 

memiliki viskositas yang tinggi, lapisan gel yang lebih fleksibel dan tidak lengket. 

Penggunaan sediaan masker wajah gel peel off sangat mudah dalam pemakaian 

karena tidak menimbulkan rasa sakit, gel cepat kering, setelah gel mengering 

dapat dibersihkan dengan cara mengangkat lapisan gel dari kulit tanpa 

menggunakan air, sehingga lebih praktis dalam penggunaanya (Harry, 1982). 

 Sediaan masker wajah gel peel off, diharapkan dapat memperoleh lapisan 

gel yang lembut, mudah diaplikasikan di kulit dan relatif cepat membentuk 

lapisan tipis yang dapat dikelupas. Kualitas fisik masker wajah gel peel off 

dipengaruhi oleh komposisi bahan yang digunakan. Filming agent merupakan 

salah satu komponen dari sediaan masker wajah gel peel off. Filming agent 

berperan penting dalam pembuatan masker wajah gel peel off karena dapat 

menentukan viskositas daya sebar dan lama pengeringan pada sediaan tersebut. 

 Salah satu buah yang memiliki potensi antioksidan tinggi dan digunakan 

sebagai bahan aktif dalam sediaan masker gel peel off adalah kulit semangka. 

Kulit buah semangka kaya akan adanya vitamin, enzim, klorofil, dan mineral. 

Vitamin yang terdapat pada kulit semangka yaitu vitamin B2, vitamin B6, vitamin 

C, dan vitamin E. Vitamin E, vitamin C, dan protein yang terkandung didalamnya 

cukup banyak pada kulit semangka sehingga dapat digunakan dalam  

menghaluskan kulit, rambut, dan membuat rambut berkilau (Anonim, 2012). 

Betakaroten dan likopen yang terdapat juga pada kulit buah semangka dapat 

digunakan sebagai antioksidan untuk mengencangkan kulit-kulit wajah dan 

mencegah timbulnya keriput disekitar wajah. 

 Basis yang digunakan dalam sediaan masker peel off adalah polivinil 

alkohol. Polivinil alkohol merupakan salah satu filming agent yang banyak 
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digunakan dalam sediaan topikal karena bersifat biocompatible (Ogur, 2005). 

Penggunaan polivinil alkohol memberikan kemampuan filming pada sediaan 

sehingga sangat mempengaruhi penerimaan konsumen terkait dengan lama 

pengeringan gel masker (Rowe dkk., 2009). Kualitas fisik masker gel dipengaruhi 

oleh komposisi bahan-bahan yang ditambahkan ke dalam formulasi. Pada 

penelitian ini juga digunakan HPMC sebagai agen peningkat viskositas. HPMC 

akan membentuk gel yang bening, jernih, bersifat netral dan mempunyai 

viskositas yang stabil dalam penyimpanan jangka panjang (Rowe et al.,2009). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian mengenai 

pengaruh kombinasi basis PVA dan HPMC terhadap viskositas masker gel sari 

kulit semangka (Citrullus lanatus). Pada penelitian ini digunakan beberapa variasi 

konsentrasi basis PVA dan HPMC untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

viskositas formulasi sediaan  masker gel peel off. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah sari kulit semangka (Citrullus lanatus)  dapat diformulasikan 

menjadi sediaan masker dalam bentuk masker gel? 

2. Bagaimana pengaruh kombinasi konsentrasi PVA dan HPMC terhadap 

viskositas dari sediaan masker gel sari kulit semangka (Citrullus 

lanatus)? 

1.3 Tujuan Penilitian 

1. Memformulasikan kulit semangka (Citrullus lanatu) dalam bentuk sediaan 

masker gel peel off. 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi PVA dan HPMC terhadap 

viskositas dari sediaan masker gel  sari kulit semangka (Citrullus lanatu).  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

 Mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi PVA dan HPMC 

sebagai pembentuk lapisan film yang baik terhadap viskositas masker gel 

peel off pada sediaan masker wajah sari kulit semangka (Citrullus lanatus) 

dalam bentuk gel. 
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2. Bagi mahasiswa 

 Memberikan referensi kepada mahasiswa dan instansi yang terkait 

untuk produk kosmetik dengan memanfaatkan bahan alam. 

3. Bagi masyarakat 

 Memberikan informasi kepada masyarakat terhadap peluang 

peningkatan manfaat kulit semangka dan nilai jual yang berkaitan sebagai 

produk kosmetik. 

 


